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ABSTRAK 

Secara umum kebutuhan pangan hewani sebagian besar masih ditopang dari 

produksi daging sapi. Data sensus masih belum menggambarkan situasi nyata jumlah 

yang sebenarnya sehingga selisih proyeksi data sensus masih belum menggambarkan 

tingkat ketersediaan secara pasti. Pada tingkat peternak telah diupayakan oleh stakeholder 

penggunaan penanda qrcode yang dipasangkan pada telinga sapi sebagai metode 

identifikasi individu. Sekilas hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 

penggunaan metode ini memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan kelemahan dalam 

redundansi data dan validasi registrasi individu sapi baru. Terdapat potensi kesalahan saat 

nomor identitas sapi tertukar antara peternakan dan tempat penjualan ternak. Kesalahan 

lainnya tidak terpantaunya jumlah sapi yang telah masuk pada rumah potong sehingga 

secara sensus masih tetap terhitung. Selain itu pada domain penggemukan, diperlukan 

pencatatan riwayat perawatan. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat mendukung 

peternakan sapi berbasis teknologi. Pada tahap awal, solusi sistem yang kami tawarkan 

adalah sistem identifikasi biometrik cerdas atau smart ICows yang terintegrasi pada 

peternakan sapi khususnya pemilik ternak. Sistem ini berupa aplikasi berbasis android 

terpasang pada perangkat smartphone yang dimiliki setiap pemilik ternak. Sistem ini 

berperan sebagai alat identifikasi yang nantinya dapat terhubung pada sistem basisdata 

rekam-jejak pemuliaan sapi ternak. Proses identifikasi ini menggunakan image moncong 

atau muzzle sapi. Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, kami ingin menguji 

hasil pengembangan sistem identifikasi sapi ternak dengan tingkat akurasi 83%. 

 

Kata kunci: Sistem Identifikasi ternak sapi, smart ICows, peternakan sapi berbasis 

teknologi 
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PENDAHULUAN 

Identifikasi hewan ternak, terutama sapi, memiliki peranan krusial dalam 

pengelolaan peternakan dan pertanian dengan beberapa tujuan pokok. Pertama, 

identifikasi hewan memungkinkan pemantauan pertumbuhan hewan lebih efektif. Kedua, 

identifikasi membantu dalam pemantauan kesehatan dan produksi hewan, 

memungkinkan pemberian perawatan dan manajemen yang lebih tepat. Ketiga, 

identifikasi diperlukan dalam pemantauan reproduksi hewan untuk mengidentifikasi 

hewan yang siap dikawinkan. Keempat, dalam manajemen inventaris, identifikasi 

membantu pemilik peternakan menghitung jumlah hewan dan mengelola inventaris 

dengan lebih efisien. Kelima, sensus hewan ternak sapi memiliki peran penting untuk 

merencanakan kebijakan pertanian dan mengendalikan penyakit hewan. 

Teknik identifikasi hewan ternak telah berkembang seiring waktu, mulai dari 

teknik visual sederhana hingga teknologi modern seperti microchip dan identifikasi 

DNA. Dalam konteks pengenalan individu sapi, identifikasi berbasis citra moncong 

menggunakan algoritma deep learning telah dikembangkan (Li, et.al., 2022). Penelitian 

oleh Awad et.al. (2013) dan Gatc (2015) mengeksplorasi teknik pengenalan berbasis citra 

moncong sapi dengan fokus pada deteksi pola unik dan pengolahan citra digital. 

Mahmoud dan Hadad (2015) mengembangkan sistem klasifikasi berbasis mesin vector 

dengan tingkat akurasi mencapai 96%. Penelitian oleh Kumar, et.al. (2018) menggunakan 

pendekatan pembelajaran mendalam dengan Convolutional Neural Network (CNN) dan 

mencapai tingkat akurasi sebesar 98,99%. 

Studi-studi ini mencatat bahwa setiap teknik identifikasi memiliki kelebihan dan 

kekurangan, dan pemilihan teknik harus disesuaikan dengan kebutuhan peternakan. 

Dalam praktik peternakan sapi konvensional, metode identifikasi nomor telinga, 

meskipun umum, dianggap kurang efisien dan rentan terhadap risiko kesalahan dan 

kehilangan. Sebagai alternatif, identifikasi berbasis citra moncong sapi menawarkan 

solusi yang lebih akurat dan unik, mengurangi risiko kesalahan dan memberikan 

keunggulan dalam pengelolaan peternakan. (Li, et.al., 2022; Awad et.al., 2013; Gatc, 

2015; Mahmoud & Hadad, 2015; Kumar, et.al., 2018). 

 

METODE KEGIATAN 

 Metode pelaksanaan pada Pengabdian kepada Masyarakat kemitraan - karya dosen 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat dibagi menjadi beberapa tahapan antara lain, tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan integrasi, dan tahap implementasi dan evaluasi.   

 

Tahap Persiapan: Pada tahap ini meliputi perencanaan dan persiapan tim, antara lain 

melakukan evaluasi kembali permasalahan yang ada dimitra untuk kemudian dirancang 

aktifitas kegiatan yang akan dilaksanakan. Adapun rancangan yang kami maksud 

dituangkan dalam blok diagram berikut ini: 
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Gambar 1 Blok diagram tahap persiapan pelaksanaan 

 

Tahap pelaksanaan Implementasi Bersama Mitra: Pada tahap ini, tim melakukan 

penggunaan (pengujian tahap lanjut) dari sistem aplikasi android sistem identifikasi 

hewan ternak sapi versi 1.0 dijalankan pada perangkat mobile android (tidak terhubung 

internet).  

 
Gambar 2 Blok diagram tahap pelaksanaan dan implementasi Bersama mitra 

 

Metode Pelaksanaan dilokasi Mitra: Metode yang akan digunakan pada tahap 

pengembangan dan sosialisasi ini adalah melaksanakan kegiatan sosialisi cara instalasi 

dan penggunaan system/software identifikasi individu hewan ternak sapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aplikasi sistem pengenalan individu sapi ternak ini telah dikembangkan 

menggunakan CNN dengan arsitektur atau model mobilenetV2 pada program penelitian 

sebelumnya (Wiriasto et.al, 2024)  dimana dataset yang digunakan untuk training 

sejumlah 300 dataset dari 30 class individu sapi ternak. Telah dikembangkan pada 

penelitian sebelumnya aplikasi berbasis android.   

Berikut ini visualisasi aplikasi sistem identifikasi individu sapi ternak 

 

Interpretasi 
permasalahan 
mitra kedalam 

rancangan 
sistem

Pembagian 
penugasan tim 

pengabdian

Ujicoba awal 
implementasi 
sistem pada 

mitra

Persiapan perangkat sistem (perangkat lunak) berbasis android untuk 
identifikasi individu hewan ternak sapi

Instalasi sistem (perangkat lunak) pada erangkat mobile peternak yang 
telah disediakan tim pengabdian untuk diimplementasikan di mitra

Ujicoba fungsionalitas penggunaan sistem aplikasi mobile, dan akan 
dipantau penggunaanya bersama mitra UMKM
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A. Halaman Splash Screen pada layer smartphone android 

 
Gambar 3 Tampilan Splash Screen 

Aplikasi pada halaman smartphone 

android 

 

 
Gambar 4 Tampilan halaman utama 

Aplikasi 

 

Pada gambar 3 ditampilkan halaman splash screen dari aplikasi. Halaman ini adalah 

halaman yang pertama kali ditampilkan ketika aplikasi dibuka. Halaman ini memuat 

identitas dari aplikasi berupa logo dari aplikasi. Halaman ini ditampilkan selama 2 detik 

yang selanjutnya digantikan oleh halaman utama.  

 

B. Tampilan halaman Utama 

Pada gambar 4 ditampilkan halaman utama dari aplikasi, halaman ini memuat 

tampilan citrayang akan dipilih dan hasil dari prediksi. Halama ini juga memuat beberapa 

tombol icon yang digunakan untuk memberikan perintah kepada sistem. Terdapat 3 buah 

tombol pada bagian botom appbar diantara lain: tombol icon gambar pada bagian paling 

kiri berfungsi untuk mengambil gambar dari galeri pengguna, gambar shutter pada 

bagian tengah berfungsi untuk mengambil gambar menggunakan kamera pengguna dan 

tombol centang pada bagian paling kanan berfungsi untuk melakukan prediksi terhadap 

gambar yang dipilih/diambil pengguna menggunakan model tensorflow lite yang sudah 

di training. Pada bagian top appbar memuat judul aplikasi dan sebuah tombol action pada 

bagian kanan yang berfungsi untuk melakukan cropping terhadap gambar yang 

dipilih/diambil pengguna. 
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C. Tampilan halaman pilih foto pada folder 

 
(a) 

 
(b) 

   Gambar 5 (a,b) Halaman pilih gambar/foto 

 

Pada gambar 5 ditampilkan halaman pilih foto dari aplikasi. Halaman ini ditampilkan 

ketika pengguna menekan tombol icon gambar pada botom appbar. Setelah ditekan, 

sisetem akan menampilkan halaman pemilihan gambar seperti yang ditampilkan pada 

gambar (a). Pengguna kemudian memilih gambar yang diinginkan dari galeri, gambar 

yang dipilih pengguna selanjutnya ditampilkan pada halaman utama seperti pada gambar 

(b). 

D. Tampilan Halaman Ambil Foto 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

   Gambar 6 (a,b,c) Halaman rekam gambar/foto 
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Pada gambar 5 ditampilkan halaman ambil foto dari aplikasi. Halaman ini akan 

ditampilkan ketika pengguna menekan tombol shutter yang terdapat pada botom appbar 

bagian tengah. Setelah ditekan, sistem akan menampilkan halaman ambil foto seperti 

pada gambar (a). Pengguna kemudian mengambil foto yang diinginkan menggunakan 

kamera handphone pengguna dengan menekan tombol tangkap pada bagian tengah, atau 

membatalkan perintah pengambilan gambar dengan menggunakan tombol X pada bagian 

kiri. Selanjutnya pengguna dapat melakukan review pada gambar yang diambil seperti 

pada gambar (b). Pengguna dapat memilih untuk membatalkan perintah pengambilan 

gambar dengan menekan tombol X pada bagian kiri atau melakukan pengambilan gambar 

ulang dengan menggunakan tombol pada bagian tengah bawah. Jika gambar yang diambil 

sudah sesuai, pengguna dapat menekan tombol check pada bagian bawah kanan. Hasil 

dari pengambilan gambar kemudian akan ditampilkan oleh sistem seperti pada gambar 

(c).  

 

E. Tampilan Halaman Cropping Foto 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

    Gambar 5(a,b,c) Halaman cropping gambar/foto 

 

Pada gambar 5 ditampilka halaman proses cropping foto. Halaman ini akan 

ditampilkan ketika pengguna menekan tombol icon crop yang terletak pada bagian kanan 

appbar. Rangkaian proses dimulai ketika pengguna menekan tombol crop yang terdapat 

pada bagian atas kanan pada appbar seperti pada gambar (a). Sistem kemudian akan 

menampilkan halama crop seperti pada gambar (b). Pengguna kemudian diperkenankan 

untuk mengatur titik cropping pada foto. Setelah titik cropping dirasa sesuai, pengguna 

dapat menekan tombol crop yang terdapat di bagian paling kanan atas pada halaman, 

pengguna juga dapat melakukan flip vertical terhadap gambar dengan menekan tombol 

flip atau mengulangi proses cropping dengan menekan tombol reload. Gambar yang 
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berhasil di crop kemudian akan ditampilkan oleh sistem pada halaman utama aplikasi 

seperti pada gambar (c). 

 

F. Tampilan Halaman Prediksi 

                        
     (a)          (b)          (c) 

Gambar 6(a,b,c) Halaman prediksi gambar/foto pola muzzle 

 

Pada gambar 6 ditampilkan halaman prediksi dari foto. Halaman ini akan ditampilkan 

ketika pengguna menekan tombol prediksi yang terdapat pada bagian kanan bawah pada 

botom appbar. Rangkaian proses dimulai ketika pengguna menekan tombol prediksi 

seperti pada gambar (a). Sistem kemudian akan melakukan prediksi terhadap foto yang 

dipilih sebelumnya dengan membaca variabel lokasi foto pada aplikasi. Foto dimasukkan 

kedalam model machine learning yang sudah dilatih sebelumnya dan dijalankan secara 

lokal. Hasil dari prediksi kemudian ditampilkan ke pengguna dalam bentuk tabel seperti 

pada gambar (b). Jika hasil prediksi gagal melampaui threshold yang sudah ditetapkan, 

maka sistem akan memutuskan bahwa foto tidak terdeteksi dan menampilkan 

pemberitahuan kepada pengguna seperti pada gambar (c). 

Pada gambar 7 ditampilkan halaman upload gambar ke penyimpanan cloud. Halaman 

ini akan ditampilkan ketika pengguna menekan tombol icon upload yang terdapat pada 

bagian top appbar. Rangkaian proses dimulai ketika pengguna menekan tombol upload 

seperti pada gambar (a). Sistem kemudian akan membaca lokasi gambar pada 

penyimpanan pengguna yang tersimpan pada sebuah variabel. Selanjutnya sistem 

melakukan upload terhadap gambar, status dari upload kemudian akan ditampilkan 

seperti pada gambar (b). 
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G. Tampilan Halaman Upload Gambar 

                     
  (a)  

 
(b) 

  Gambar 7 (a,b) Tampilan halaman upload gambar 

 

Sosialisasi Bersama Mitra 

Berikut ini dokumentasi Kegiatan Sosialisasi bersama mitra kelompok koperasi ternak 

sapi di Lombok timur, tampak pada gambar 8. 

 

 
(a) 

 
(b) 
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(c) 

Gambar 8(a,b,c) Kegiatan Sosialisasi bersama mitra kelompok koperasi ternak sapi di 

Lombok timur 

 

Rangkaian gambar/foto, pada gambar (a,b) mitra mendemokan penggunaan aplikasi 

dipandu oleh tim pengabdian. Pada gambar (c) merupakan dokumentasi bersama tim 

pengabdian dan mitra. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi dan penggunaan sistem aplikasi smart-

ICows telah terlaksana dilokasi mitra.Beberapa kelebihan dan kekurangan dari kegiatan 

ini antara lain :  

o Kelebihan dari sistem ini telah dapat melakukan identifikasi individu sapi ternak 

secara cerdas dengan tingkat akurasi mencapai 0.83, sehingga dapat digunakan oleh 

pengguna yang telah mengumpulkan dataset gambar muzzle atau mocong sapi yang 

terdapat di area kandangnya dan juga melakukan instalasi aplikasi pada perangkat 

androidnya.  

o Adapun masih terdapat kekurangan dari sistem ini yakni diperlukan pelatihan 

(training) dataset baru terlebih dahulu bagi individu ternak baru dan masih 

melibatkan tim pengembang sistem  ntuk melakukan training dataset baru 

menggunakan model mobileNetV2.  

o Peternak perlu mengambil dan mengumpulkan data muzzle dari sapi ternak yang 

dimilikinya agar dapat dilakukan training dataset, sehingga akan dihasilkan update 

versi model pengenalan terbaru yang akan digunakan berikutnya. 
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